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Komunikasi berasal dari Bahasa latin communication, dan asal kata ini bersumber pada kata comunis yang artinya makna, yaitu sama makna mengenai satu hal ( Effendy, 2005: 3). Banyak makna, tentang arti kata komunikasi namun dari sekian banyak definisi yang diungkapkan oleh para ahli dapat disimpulkan secara lengkap dengan makna yang hakiki, yaitu komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepadaorang lain untuk memberitahu, atau mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui media  ( Effendy, 2005:5) 
Covid 19 merupakan jenis virus yang menyerang sistem pernafasan manusia sehingga menyebabkan kematian. Virus tersebut sampai saat ini telah menewaskan 21.703 jiwa warga Indonesia (SATGAS, 2020). Sejak tanggal 11 maret 2020 covid 19 ditetapkan sebagai pandemi sehingga pemerintahan mengeluarkan Surat Edaran Mendikbud No. 4 tahun 2020 yang berisi aturan pembelajaran dirumah bagi anak-anak sekolah dan bekerja dari rumah bagi seluruh warga Indonesia. 
Anak-anak sekolah terpaksa belajar dirumah sampai diperbolahkan sekolah bertatap muka langsung. Hal ini perlu adanya bimbimngan dari orang tua atau orang dewasa untuk membantu anak dalam belajar. Komunikasi inilah yang akan meningkatkan lebih dekat hubungan orang tua dan anak. 
Banyak waktu luang yang dihabiskan oleh orang tua dan anak sehingga akan mendekatkan hubungan mereka. Orang tua yang sibuk bekerja hingga sulit meluangkan waktu dengan anak, kini memiliki kesempatan untuk mendekatkan diri dengan anak. 










A. Rumusan masalah 
1. Apakah covid 19 berpengaruh terhadapa komunikasi masyarakat?
2. Bagaimana dampak covid 19 pada komunitas masyarakat terutama komunikasi dalam keluarga?


B. Tujuan Pembahasan 
1. Mengetahui dampak dari covid 19 terhadap hubungan komunikasi antara anak dan orang tua.
2. Mengetahui fungsi, tujuan dan efek yang ditimbulkan covid 19 terhadap hubungan komunikasi antara anak dan orang tua.
A. 
1


BAB II
Tinjauan Teori

[bookmark: _Toc61844965][bookmark: _Toc61847156]2.1 Fungsi Komunikasi 
Fungsi berarti mengkaji tentang kegunaan suatu hal. Fungsionalisasi berkaitan dengan menjadikan berfungsi (pemungsian). Manakala fungsionalisasi pada setiap Tindakan komunikasi yang dilakukan dengan baik berarti seperangkat tugas dan peran harus dijalankan. Misalnya: seorang komunikator dapat melakukan segala tugas dan peran yang harus dijalankan sebagai komunikator, demikian pula dengan unsur-unsur komunikasi yang lain. Uraian tentang fungsi komunikasi, banyak pakar dalam bidang ini memberikan uraian fungsi-fungsi dari kegiatan komunikasi manusia. Harold D. Laswel mengemukakan fungsi komunikasi dalam kehidupan manusia terdiri dari fungsi-fungsi. 

1. Surveilance of the environment Penjagaan/pengawasan lingkungan, sebab manusia ydapat mengetahui kondisi yang dapat menjadi peluang bermanfaat bagi dirinya dan sesuatu yang mengan cam dirinya melalui komunikasi.
2. Correlation of the part of society in responding to the envinment/menghubungkan bagian-bagian yang terpisah dari masyarakat untuk menanggapi lingkungannya. Komunikasi menjadi katalisator (penghantar) terbentuknya asosiasi, perkumpulan, majelis taklim.
3. Transmission of the social heritage/menurunkan warisan social dari generasi ke generasi berikut. Melalui komunikasi manusia dapat melakukan mengajarkan pengetahuan dan keterampilan hidup.warisan adat-istiadat,  seni, edukasi,
Fungsi Pribadi komunikasi:
a. Identitas sosial. Komunikasi dapat mengungkapkan identitas pribadi. Seseorang yang melakukan tindakan komunikasi senantiasa terikat dan menggunakan tanda-tanda pribadi (privat cues) dan tanda-tanda public (public cues) dan tanda- tanda budaya (cultural cues). 
b. Integrasi sosial. Melalui komunikasi setiap individu membentuk relasi dan asosiasi dengan individu lainnya. Komunikasi dapat membentuk hubungan perkawanan hingga perkawinaan. 
c. Kognitif. Melalui komunikasi dapat membagi dan menerima ilmu, membentuk pemahaman terhadap berbagai masalah, realitas, maupun objek yang ada disekitar kita.
d. Jalan keluar. Berkomunikasi dengan orang lain dapat pula membantu kita dalam menyelesaikan masalah (problem solving) Terkadang kita berhadapan dengan kondisi sulit untuk menetap kan keputusan, atau mencari solusi terhadap permasalahan yang dihadapi, namun komunikasi dengan orang lain dapat membantu kita dalam menemukan jalan keluar

( Sultra,A.& Nurhakki, R ( 2017 ). Pengantar ilmu komunikasi.) 
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Model disini dapat dikatakan sebagai gambaran yang sistematis dan abstrak. Fungsinya untuk menerangkan potensi-potensi tententu yang berkaitan dengan beragam aspek dari suatu proses. Model adalah cara untuk menunjukkan di dalamnya dan hubungan antara unsur-unsur pendukungnya.
Model merupakan representasi dari suatu peristiwa komunikasi. Ia dapat digunakan untuk melihat unsur-unsur yang terlibat dalam proses komunikasi. Model komunikasi dibuat untuk membantu kita memahami komunikasi dan menspesifikasi bentuk-bentuk komunikasi dalam hubungan antarmanusia. Wiseman dan Barker mengemukakan bahwa model komunikasi memiliki tiga fungsi, yaitu :
1.	Menggambarkan proses komunikasi
2.	Menunjukkan hubungan visual
3.	Membantu menemukan dan mempengaruhi kemacetan komunikasi.
Deutsch mengatakan bahwa model mempunyai empat fungsi, yaitu :
1. Fungsi perorganisasian. Model membantu mengorganisasikan unsur-unsur secara sistematis, sehingga kita memperoleh gambaran secara holistic.
2. Fungsi penjelasan. Model membantu menjelaskan penyajian informasi secara sederhana.



3. Fungsi heusristik. Model memberikan gambaran mengenai unsur-unsur pokok dari suatu proses atau sistem.
4. Fungsi prediksi. Model dapat memperkirakan hasil atau akibat yang dicapai
 
( Wiryanto ( 2015). Pengantar ilmu komunikasi Wiryanto ) 
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     Begitu pentingnya komunikasi dalam hidup manusia, maka Harold D. Laswell mengemukakan bahwa fungsi komunikasi antara lain (1) manusia dapat mengontrol lingkungannya. (2) beradaptasi dengan lingkungan tempat mereka berada, serta (3) melakukan transformasi warisan social kepada generasi berikutnya, sebagaimana di kemukakan pada Bab pendahuluan buku ini. Fungsi lain komunikasi dilihat dari aspek kesehatan, ternyata kalangan dokter jiwa (psikiater) menilai bahwa orang yang kurang berkomunikasi dalam arti terisolasi dari masyarakatnya mudah kena gangguan kejiwaan ( depresi, kurang percaya diri ).

            Fungsi-fungsi komunikasi juga bisa ditelusuri dari tipe komunikasi itu sendiri. Komunikasi dibagi atas empat macam tipe, yakni komunikasi dengan diri sendiri (intrapersonal communication), komunikasi antar pribadi ( interpersonal communication ), komunikasi public ( public communication ), dan komunikasi massa ( mass communication).
· Komunkasi dengan diri sendiri berfungsi untuk mengembangkan kreativitas imajinasi, memahami dan mengendalikan diri, serta meningkatkan kematangan berpikir sebelum mengambil keputusan.
· Komunikasi antar pribadi dapat meningkatkan hubungan kemanusiaan di antara pihak-pihak yang berkomunikasi
· Komunikasi public berfungsi untuk menumbuhkan semangat kebersamaan ( solidaritas ), memengaruhi orang lain, member informasi, mendidik, dan menghibur.
· Komunikasi massa, berfungsi untuk menyebarluaskan informasi, meratakan pendidikan, merangsang pertumbuhan ekonomi, dan menciptakan kegembiraan dalam hidup seseorang.


Komunikasi massa dapat berfungsi sebagai berikut :

· Informasi
· Motivasi
· Bahan Diskusi
· Pendidikan
· Memajukan kebudayaan
· Hiburan
· Integrasi


Cangcara, H. ( 2019). Pengantar ilmu komunikasi edisi revisi. Jakarta :PT Raja Grafindo Persada. 
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Berbicara tentang tujuan berarti membicarakan tentang hasilatau output dari setiap upaya yang dilakukan, demikian pula halnya dengan aktivitas komunikasi yang dilakukan untuk memenuhi harapan dan tujuan tertentu setelahnya. Penetapan tujuan komunikasi dirancang oleh pengirim atau bertindak sebagai komunikator yang bertujuan penunjuk arah, haluan, sasaran yang ingin dicapai melaluikegiatan komunikasi. Pentingnya menetapkan tujuan komunikasi, pertama, penetapan tujuan akan meningkatkan kemungkinan individu mengekspos diri kepada sumber komunikasi dan situasi yang berkaitan dengan tujuan komunikasi yang ditetapkan. Kedua, tujuan akan meningkatkan kontak individu dengan orang lain yang tertarik dalam aktivitas yang sama, dan akan memiliki pengaruh tambahan pada penerimaan informasi. Staton (1982), menguraikan bahwa sekurang-kurangnya ada lima tujuan komunikasi manusia, yaitu: mempengaruhi orang lain, membangun atau mengelola relasi antarpersonal, menemukan perbedaan jenis pengetahuan, membantu orang lain, bermain atau bergurau.Tujuan adalah apa yang harus atau yang direncanakan untuk capai dalam aktivitas komunikasi. Tujuan ini dapat dicapai manakala itu melaksanakan tugas-tugas yang dirumuskan dalam fungsi-fungsi. Jadi peranan komunikator dalam proses komunikasi adalah menjalankan fungsi seperangkat tugas untuk mencapai apa yang telah rencanakan atau apa yang telah ditetapkan sebelumnya.

( Sultra,A.& Nurhakki, R ( 2017 ). Pengantar ilmu komunikasi.) 
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Berbicara tentang efek komunikasi terkait dengan dampak dan akibat yang dialami oleh penerima (receiver) setelah menerima pesan komunikasi. Terjadinya perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan penerima sebelum dan sesudah menerima pesan komunikasi menandakan terjadinya efelk komunikasi. ( De Fluer, 1982) membagi efek komunikasi antara lain terjadinya perubahan danPenguatan pada pengetahuan, sikap, dan tindakan.
1. Efek pengetahuan disebut juga efek kognitif, yakni dimensi berfikir yang dihubungkan dengan pengetahuan. Artinya, efek kognitif merupakan efek yang dialami seorang penerima setelah menerima pesan komunikası baik secara verbal maupunnonverbal;
2. Efek afeksi yaitu efek yang terkait dengan perubahan keyakinanperasaan-perasaan dan emosi.
3. Efek tindakan disebut juga efek behavior merupakan efekterjadinya penguatan atau perubahan perilaku sebagai akibat penerimaan pesan.

( Sultra,A.& Nurhakki, R ( 2017 ). Pengantar ilmu komunikasi.) 
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Pendidikan pada usia dini pada dasarnya meliputi seluruh upaya dan Tindakan yang di lakukan oleh pendidik dan orang tua dan perawat, pengasuh, dan Pendidikan, pada anak dengan menciptakan aura dan lingkungan dimana anak dapat mengeksplorasi pengalaman belajar yang dapat memperoleh dari lingkungan, melalui cara mengamati, meniru, dan bereksperimen yang berlangsung secara berulang-ulang dan melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan anak ( Sujino 2009). Oleh karena itu, Pendidikan pada anak harus memberikan kesempatan bagi anak untuk mengenal lingkungannya. Pendidikannya yang di berikan pada anak diperlukan untuk dapat mengembangkan potensi yang dimiliki anak agar optimal.
	Keterbatasan yang dimiliki orang tua tentang Pendidikan anak membuat para orang tua meminta bantuan Lembaga PAUD, akibatnya Pendidikan anak lebih banyak dilakukan di Lembaga PAUD. Hal ini tersebut didukung oleh pendapat dari umar yang menyatakan bahwa Pendidikan diluar keluarga, bukan dalam arti melepaskan tanggung jawab orang tua  dalam Pendidikan anak, tetapi hal itu dilakukan orang tua semata-mata karena keterbatasan ilmu yang dimiliki oleh orang tua, karena silfat ilmu yang terus berkembang mengikuti perkembangan zaman, sementara orang tua memiliki keterbatasan - keterbatasan ( Umar, 2015). Orang tua mempercayakan Pendidikan anak mereka kepada Lembaga PAUD agar berkembang anak mereka tetap optimal. Sejak terjadi pandemic covid 19 pendidikan anak dilakukan dengan jarak jauh. Pembelajaran jarak jauh dilakukan dengan memanfaatkan teknologi yang ada sehingga anak dan orang tua bisa berinteraksi dengan guru. Namun dalam implentansinya, pelaksanaan Pendidikan jarak jauh tidak selelu berjalan mulus, khusus dalam Pendidikan usia dini. Kenyataaanya, masih banyak keluhan dari guru mengenai kesulitan dalam mengoperasikan computer, mengakses jaringan internet, internet tidak stabil, kesulitan berkomunikasi pesan ke orang tua, kesulitan Menyusun perencanaan pembelajaran yang sederhana dan sesuai untuk diterapkan anak dirumah melalui orang tua, dan juga kesulitan guru dalam melakukan penilaian terhadahap hasil belajar anak dirumah. Disisi lain, keluhan juga datang dari orang tua, yaitu kesulitan mendampingi anak belajar karena belum paham caranya, tidak bisa digunakan teknologi digital untuk pembelajaran anak, dan tidak memahami maksud pesn yang disampaikan guru. 
Kebijakan mengenai belajar di rumah tersebut tidak hanya menuntut inovasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru tetapi juga menuntut dimaksimalkannya kembali peran orang tua dalam mengasuh, mendampingi, dan memfasilitasi anak dalam belajar, pengasuhan, pendampingan dan peran orang tua sebagai pendidik sekarang ini memiliki pengaruh yang besar terhadap perkembangan anak usia dini(Lestari, 2020). Pembelajaran yang dilakukan di rumah menjadikan peran orang tua menjadi sangat penting. Orang tua harus dapat memfasilitasi kegiatan belajar yang dilakukan oleh anak. Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari Iriani yang menyatakan bahwa pendidikan harus dilakukan sedini mungkin di rumah, peran dan tanggung
jawab itu ada di pundak orang tua karena orang tua adalah pendidik utama dalam keluarga, bukan semata masalah intelektual tetapi pendidikan untuk pembentukan kepribadian yang luhur. Peran tersebut sering disebut dengan pendidikan anak dalam keluarga(Iriani, 2014). Keluarga merupakan wadah pendidikan yang sangat besar pengaruhnya dalam perkembangan motivasi belajar anak oleh karena itu pendidikan anak tidak dapat dipisahkan dari keluarganya, karena keluarga merupakan tempat pertama kali anak belajar menyatakan diri sebagai makhluk sosial dalam berinteraksi denagn kelompoknya(Anwar, 2017). Keluarga, utamanya orang tua adalah peletak dasar pertama bagi perkembangan anak. Orang tua selama pandemik Covid-19 tidak hanya berfungsi sebagai tempat pendidikan anak yang pertama dan utama dalam membentuk karakter, nilai agama dan budi pekerti tetapi sekarang memiliki peran tambahan sebagai guru kedua bagi anak dalam belajar di rumah. Peran penting orang tua selama proses pembelajaran dari rumah adalah menjaga motivasi anak, memfasilitasi anak belajar, menumbuhkan kreativitas anak, mengawasi anak, dan mengevaluasi hasil belajar(Trisnadewi & Muliani, 2020) Mendampingi anak ketika belajar adalah sesuatu yang sangat penting bagi anak yaitu dapat membangun kedekatan antara orang tua dengan anak, belajar mengajaknya berdiskusi agar mengetahui bagaimana pola berpikir anak. Adapun Peran penting orang tua dalam mendampingi anak yaitu (Sundari & Yoridho, 2018) 
1. Anak merasa tidak sendiri Orang tua mendampingi anak agar anak merasa tidak sendiri. Pendampingan yang dilakukan oleh orang tua membuat anak akan merasa nyaman akan membangkitkan rasa percaya diri anak. Di saat menghadapi permasalahan, ada orang tua yang akan melindunginya (Sundari & Yoridho, 2018). Dengan begitu, Anak merasa orang tua memperhatikan, melindungi dan memberikan kasih sayang. Hal tersebut dapat meningkatkan kedekatan orang tua dan anak, akan membangkitkan rasa percaya diri anak. Di saat 
2. Orang tua sebagai pemberi semangat Orang tua memberikan semangat kepada anak. Semangat tersebut dapat berupa kata-kata yang menimbulkan dorongan dalam diri anak. sebagai media untuk pemacu semangat, perlu pasangkan slogan atau kata mutiara dalam pembelajaran anak usia dini dapat menciptakan suasana yang positif pada anak(Fadlillah, 2014). Dengan kata-kata tersebut anak lebih percaya diri untuk melakukan sesuatu. 
3. Memfasilitasi kebutuhan anak Orang tua dapat memfasilitasi kebutuhan anak untuk kegiatan belajarnya di rumah agar perkembangan anak dapat tetap optimal. Pembelajaran dapat disesuaikan dengan apa yang telah dapat dari sekolah, agar tetap terjadi kesinambungan antara yang didapatkan anak di sekolah dan di rumah. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Latif yang menyatakan bahwa orang tua dapat memfasilitasi kegiatan anak di rumah yang disesuaikan dengan pembelajaran anak di lembaga pendidikan seperti menyediakan buku-buku sesuai dengan tema yang tengah dibahas di sekolah/lembaga, serta mainan-mainan yang menunjang pembelajaran sesuai tema di sekolah/lembaga(Latif, 2013).
 4. Tempat berdiskusi dan bertanya Orang tua adalah tempat sosial pertama bagi anak. Peran orang tua di rumah juga dapat dijadikan teman diskusi. Anak akan lebih terbuka jika orang tuanya juga terbuka dan memberi waktu luang untuk berdiskusi (Fahrizal, 2018) anak memiliki rasa ingin tahu yang besar sehingga mereka akan bertanya apapun kepada orang tua. Hal ini sesuai dengan pendapat Pebria, seorang anak untuk memaksimalkan potensi yang dimilikinya, membutuhkan seseorang untuk berdiskusi supaya memberikan jawaban kepada anak dan memotivasi anak.(Pebria, 2019). Oleh karena itu, sangat penting untuk orang tua dapat memberikan waktu bersama anak untuk berdiskusi dan menjawab pertanyaanpertanyaan dari anak.
 5. Membantu mengenali diri sendiri Mengenali diri sendiri sebagai sarana memudahkan kita untuk memahami orang lain(Prashnig, 2007). Anak membangun jati dirinya bersama orang terdekat. Disinilah peran orang tua untuk membentuk karakter dan sikap anak agar terbentuk pribadi yang baik
. 6. Melihat dan mengembangkan bakat anak Orang tua harus dan mampu bertanggung jawab untuk menemukan bakat dan minat anak, sehingga anak diasuh dan dididik, baik langsung oleh orangtua atau melalui bantuan orang lain, seperti guru, sesuai dengan bakat dan minat anak sendiri, sehingga anak dapat memperoleh prestasi belajar secara lebih optimal(Umar, 2015). 
7. Menciptakan lingkungan yang kondusif untuk belajar Orang tua harus dapat menciptakan lingkungan dan suasana belajar yang nyaman sehingga anak dapat belajar dengan baik. Suasana belajar dibuat secara natural (alami), hangat, menarik, dan menyenangkan, dengan demikian suasana belajar akan berjalan secara alami dan tidak mengikat anak(Erzad, 2017).

Iftitah, S. L. & Anawaty, M. F. 2020. Peran Orang Tua Dalam Mendampingi Anak Di Rumah Selama Pandemi Covid-19. Journal of Childhood Education. Vol. 4 No. 2 Hal 71-81
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A. [bookmark: _Toc61844974][bookmark: _Toc61847165]KESIMPULAN 
Pandemi covid 19 memberikan dampak yang besar, termasuk pada pendidikan di lembaga PAUD. Adanya kebijakan dari Pemerintah dengan menerapkan belajar dari rumah sebagai bentuk penanggulangan penyebaran virus corona menyebabkan pola pembelajaran berubah dari belajar di sekolah menjadi belajar dari rumah. Kegiatan belajar dari rumah dapat menjadi titik balik digalakkannya kembali peran keluarga . Keluarga, utamanya orang tua memegang peranan yang sangat penting dalm perkembangan karena orang tualah yang paling banyak berinteraksi dengan anak sehingga orang tua dapat memaksimalkan peran utamanya dalam mendidik anak mereka. Orang tua sebagai pendidik utama anak selama belajar dari rumah harus menyediakan waktu, lingkungan belajar yang menyenangkan dan sumber belajar yang beragam agar anak tetap dapat mengembangkan kemampuannya dan mencapai tugastugas perkembangannya. Dengan mendampingi anak di rumah dapat membangun kedekatan hubungan antara orang tua dan anak. Adapun peran penting orang tua dalam mendampingi anak yaitu Anak merasa tidak sendiri, orang tua sebagai pemberi semangat, memfasilitasi kebutuhan anak, tempat berdiskusi dan bertanya, membantu mengenali diri sendiri, melihat dan mengembangkan bakat anak dan menciptakan lingkungan yang kondusif untuk belajar. 


B. [bookmark: _Toc61844975][bookmark: _Toc61847166]SARAN 

Bagi orang tua, disarankan untuk dapat menerapkan peran orang tua yang sesuai dengan keperluan anak didik. Sehingga pada pada saat terjadi hal-hal yang diluar kendali seperti covid-19 saat ini, orang tua tetap mendampingi anak dalam kegiatan belajarnya. Untuk orang tua dapat menerapkan beberapa peran pendidik disekolah untuk dapat diterapkan dirumah, sehingga anak dapat merasa terbimbimg oleh orang tuanya. Peran pendidik tersebut adalah peran sebagai sumber belajar, sebagai fasiliator, sebagai pengolah, sebagai demonstator, sebagai pembimbing, sebagai motivator, dan sebagai evaluator. Berhubung dengan belajar dari rumah orang tua dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan diselingi kegiatan bermain sambal belajar seperti makan Bersama, bermain Bersama, dan sebagainya sehingga dapat mengurangi kejenuhan dalam kegiatan dari rumah. 
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